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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan dengan pendekatan kualitatif, karena fokus 

penelitiannya adalah implementasi pembelajaran berbasis website. Pendekatan 

ini  merupakan suatu proses pengumpulan data secara sistematis dan intensif 

untuk memperoleh pengetahuan tentang implementasi pembelajaran berbasis 

website di SMKN 1 Surabaya. 

Metode kualitatif sebagai prosedur  penelitian yang menghadirkan data 

deskriptif beberapa kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau pelaku yang 

dapat diamati.20 Pendekatan kualitatif digunakan untuk mengungkapkan daya 

deskriptif dari informasi tentang apa yang mereka lakukan, dan yang mereka 

alami terhadap fokus  penelitian. 

Penelitian kualitatif memiliki karakteristik antara lain : ilmiah, 

manusia sebagai intrument, menggunakan metode kualitatif, analisis data 

secara induktif, deskriptif, lebih mementingkan proses dari pada hasil, adanya 

                                                            
20 Moleong, L. J.Metodologi Penelitian Kualitatif.  (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2000), hl

m : 03 
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fokus, adanya kriteria untuk keabsahan data, desain penelitian bersifat 

sementara, dan hasil penelitian dirundingkan dan disepakati bersama.21 

Metode kualitatif digunakan karena beberapa pertimbangan, pertama, 

menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan 

kenyataan ganda;  kedua, metode ini menyajikan secara langsung hakekat 

hubungan antara peneliti dan responden;  ketiga, metode ini lebih peka dan 

lebih dapat meyesuaikan diri dengan penajaman pengaruh bersama dan 

terhadap pola-pola nilai yang dihadapi. 

Ada beberapa alasan menggunakan metode deskriptif kualitatif, salah 

satu diantaranya adalah bahwa metode ini telah digunakan secara luas dan 

dapat meliputi lebih banyak segi dibanding dengan metode-metode penelitian 

yang lain. Metode ini banyak memberikan kontribusi terhadap ilmu 

pengetahuan melalui pemberian informasi keadaan mutakhir, dan dapat 

membantu kita dalam mengidentifikasi faktor-faktor yang berguna untuk 

pelaksanaan percobaan. Selanjutnya metode ini dapat digunakan untuk 

menghasilkan suatu keadaan yang mungkin terdapat dalam situasi tertentu. 

Pendekatan kualitatif digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mengungkapkan daya deskriptif dari informasi tentang implementasi 

pembelajaran berbasis website, kendala pelaksanaanya dan faktor-faktor yang 

mendukungnya serta dampak dari di berlakukanya pembelajaran berbasis 

website di SMKN 1 Surabaya. 
                                                            

21  Ibid, hlm : 27  
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B. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian kualitatif, kehadiran peneliti bertindak sebagai 

instrument sekaligus pengumpul data. Kehadiran peneliti mutlak diperlukan, 

karena disamping itu kehadiran peneliti juga sebagai pengumpul data. 

Sebagaimana salah satu ciri penelitian kualitatif dalam pengumpulan data 

dilakukan sendiri oleh peneliti.  Sedangkan kehadiran peneliti dalam 

penelitian ini sebagai pengamat atau berperan serta, artinya dalam proses 

pengumpulan data peneliti mengadakan pengamatan dan mendengarkan 

secermat mungkin sampai pada yang sekecil-kecilnya sekalipun. 

C. Lokasi Penelitian   

Penelitian ini berada kota surabaya Jawa Timur dan dilaksanakan di 

SMK Negeri 1 Surabaya, yang terletak di jalan di Jalan smea No. 04 

Wonokromo Surabaya. Sekolah ini berlokasi tidak jauh dari jalan raya, 

sehingga SMK Negeri 1 Surabaya ini relatif mudah dijangkau oleh para siswa. 

D. Sumber Data   

Kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau diwawancarai 

merupakan sumber data utama. Sumber utama dicatat melalui catatan tertulis 

dan melalui perekaman video atau audio tape, pengambilan foto atau film, 

pencatatan sumber data utama melalui wawancara atau pengamatan sehingga 
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merupakan hasil utama gabungan dari kegiatan melihat, mendengar dan 

bertanya.22 

Sumber data dalam penelitian ini adalah subyek dari mana data dapat 

diperoleh.23 Adapun sumber data yang digali dalam penelitian ini terdiri  dari 

sumber  data utama yang berupa kata-kata dan tindakan, serta sumber data 

tambahan yang berupa dokumen-dokumen. Sumber  dan jenis data terdiri dari 

data dan tindakan, sumber data tertulis, dan foto.24 Sehingga beberapa sumber 

data yang dimanfaatkan dalam penelitian ini meliputi : 

1. Sumber data utama (primer)  

Yaitu sumber data yang diambil peneliti melalui  wawancara dengan 

kepala sekolah, waka kurikulum dan guru SMK Negeri 1 Surabaya. 

sedangkan sumber data yang diperoleh melalui wawancara adalah 

pelaksanaan pembelajaran berbasis website di SMK Negeri 1 Surabaya  

2. Sumber data tambahan (sekunder)  

Yaitu sumber data diluar kata-kata dan tindakan yakni sumber data 

tertulis. Sumber tertulis dapat dibagi atas sumber dari buku dan majalah 

ilmiah, sumber data arsip, dokumentasi yang digunakan penulis dalam 

penelitian ini, diantaranya: 

a. Sejarah berdirinya SMK Negeri 1 Surabaya 

                                                            
22 Ibid, hlm 112  
23 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT Rineka ci

pta, 2006), hal.129  
24 Ibid, hlm : 112  
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b. Visi, misi dan tujuan SMK Negeri 1 Surabaya 

c. Struktur Kurikulum SMK Negeri 1 Surabaya 

d. Sarana dan prasarana SMK Negeri 1 Surabaya 

e. Kondisi Pendidik dan Tenaga Kependidikan SMK Negeri 1 

Surabaya   

f. Kondisi Murid SMK Negeri 1 Surabaya 

g. Inovasi-inovasi  

h. Prestasi SMK Negeri 1 Surabaya 

E. Metode Pengumpulan Data  

Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini maka penulis menggunakan 

tiga metode (1) Metode Observasi (2) Metode Interview (3) Metode Dokumentasi.   

1.  Metode Observasi   

Observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan cara 

mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki.25 

Yang dimaksud observasi dalam kegiatan adalah pengamatan langsung 

dengan melihat, mengamati sendiri, kegiatan kepala sekolah, keadaan   sarana 

dan prasarana, guru dalam proses belajar mengajar, mencatat perilaku dan 

kesediaan sesuai dengan yang sebenarnya. Observasi ini untuk memperoleh 

data tentang kegiatan kepala sekolah, keadaan sarana dan prasarana dan 

                                                            
25 Cholil Nurbuko dan Abu Ahmad, Metodologi Penelitian, Cet 4, ( Bumi Aksara,  

Jakarta, 2002) hlm. 70  
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keadaan guru dalam proses belajar mengajar, begitu juga keadaan sarana dan 

prasarana yang menunjang kegiatan belajar mengajar. 

2.  Metode Interview   

Interview adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung 

secara lisan dalam dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara 

langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan.26 

Menurut Sutrisno Hadi, metode interview adalah metode untuk 

mengumpulkan data dengan jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan secara 

sistematis dan berlandaskan pada penyelidikan, pada umumnya dua orang atau 

lebih hadir secara fisik dalam proses tanya jawab.27 

 Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data dengan  jalan tetap 

muka atau wawancara langsung  dengan kepala sekolah dan guru-guru. Dan pada 

dasarnya ada beberapa jenis interview bebas terpimpin karena dalam 

pelaksanaannya dengan menggunakan kerangka pertanyaan yang disajikan dalam 

interview. Yang mendorong penulis menggunakan metode ini adalah :   

a. Metode ini berfungsi sebagai pelengkap dari metode yang lain sehingga 

dapat membuat hasil yang tidak diragukan.   

                                                            
26 Ibid, hlm. 83  
27 Sutrisno Hadi, Metodelogi Research (Yogyakarta: Andi Ofset, 1981), Jilid II, hlm. 136 
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b. Sifatnya yang kekeluargaan semakin memudahkan dalam memperoleh 

data yang diharapkan dan bisa membawa pengaruh positif terhadap hasil 

yang diperlukan. 

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data yang berkenaan dengan 

gambaran umum obyek penelitiaan terutama yang menyangkut sejarah berdirinya 

SMKN 1 Negeri 1 Surabaya, keadaan pengajar, metode yang digunakan dalam 

proses belajar mengajar dan persiapan mengajar. Metode ini diperkuat dengan 

metode dokumentasi.   

3.  Metode Dokumentasi  

Merupakan metode pengumpulan data mengenai hal atau variable tertentu 

yang berupa catatan, buku transkip, surat, agenda, tulisan, buku keadaan guru, 

murid dan lain-lain. Dokumentasi dari asal kata dokumen yang artinya barang-

barang tertulis. Didalam  melaksanakan metode dokumenter, peneliti menyelidiki  

benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, 

notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.28 

Berdasarkan pendapat diatas, penulis dalam memperoleh data yang 

dimaksud mengutip menganalisa data yang telah didokumentasikan di SMK 

Negeri 1 Surabaya. Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang: 

struktur organisasi, jumlah guru yang bertugas di SMKN 1 Surabaya, jumlah 

                                                            
28 Suharsimi Arikunto,op .cit,hlm.135 
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pegawainya, jumlah siswanya, kurikulum yang digunakan, keadaan sumber dana, 

keadaan sarana dan prasarana. 

F. Analisis Data 

Analisis adalah mengelompokkan, membuat suatu uraian, memanipulasi 

serta menyingkatkan data sehingga muda untuk dibaca. Tujuan analisis data adalah 

untuk menyederhanakan, sehingga mudah menafsirkannya. Untuk penelitian ini 

menggunakan teknik analisis Nonstatistik, yaitu analisis ini tidak dilakukan 

perhitungan statistik, kegiatan analisis ini dilakukan dengan membaca data yang 

telah diolah.29 

Pada penelitian ini berwujud kata-kata, kalimat-kalimat, atau paragraf-

paragraf yang ditanyakan dalam bentuk narasi yang bersifat deskriptif, dengan 

menggunakan kata-kata. Tujuan dari analisis ini adalah untuk menggambarkan 

kejadian yang faktual dan akurat mengenai fakta-fakta yang terjadi selama 

penelitian yang dilakukan di SMK Negeri 1 Surabaya secara sistematis. Analisa 

data kualitatif dengan menggunakan metode analisis yakni: 

Adapun langakah-langakah yang harus ditempuh dalam melakukan analisis 

data adalah sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan trasformasi data mentah atau data 

                                                            
29 Hermawan Wasito, Pengantar Metodologi Penelitian, ( Jakarta : PT Gramedia Pustaka 

Utama, 1995), hlm. 88-89 
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kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Dengan kata 

lain proses reduksi data ini dilakukan oleh penulis secara terus menerus 

saat melakukan penelitian untuk menghasilkan data sebanyak mungkin.30 

Dengan demikian data yang direduksi akan memberikan gambaran yang 

lebih jelas dan mempermudah penulis untuk mengumpulkan data 

selanjutnya.31 

Jadi, penulis perlu mereduksi data untuk memilih dan merangkum 

data-data yang masuk melalui wawancara dari beberapa narasumber 

maupun dengan metode lain seperti observasi dan dokumentasi. Penulis 

perlu memilah antara data-data yang fokus mengenai penerapan 

pembelajaran berbasis website. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data yaitu penyusunan informasi yang kompleks ke 

dalam suatu bentuk yang sistematis, sehingga menjadi lebih selektif dan 

sederhana dan memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan  

data dan pengambilan tindakan.32 Penyajian data bisa di lakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan. Hubungan antar kategori flowcard dan 

sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 

                                                            
30 Husaini Usman dan Purnomo Setia Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2000), hlm.86-87. 
31 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan,  (Bandung: PT IKPI,  2008), hlm.338 
32 Husaini Usman , Op.Cit, hlm.86-87 
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penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Selain itu 

dapat digunakan juga grafik, matrik, network (jejaring kerja) dan chart. 

3. Kesimpulan atau Verifikasi 

Menurut Miles dan Huberman pada penarikan kesimpulan atau 

verifikasi pada dasarnya Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 

bersifat sementara dan akan berubah jika di temukan bukti-bukti yang 

kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.33 

Penulis akan menangani kesimpulan-kesimpulan itu dengan 

longgar tetap terbuka dan skeptis, tetapi kesimpulan sudah disediakan 

mula-mula belum jelas kemudian menjadi lebih rinci dan mengakar 

dengan kokoh. Kesimpulan-kesimpulan “final” mungkin tidak muncul 

sampai pengumpulan data terakhir, bergantung besarnya kumpulan-

kumpulan catatan lapangan, pengkodeannya, penyimpanan dan metode 

pencarian ulang yang digunakan, kecakapan penulis dan tuntutan-tuntutan 

pemberian dana, tetapi sering kesimpulan itu telah dirumuskan sejak 

awal. Pada tahap akhir kesimpulan-kesimpulan ini harus diverifikasikan 

pada catatan-catatan yang dibuat oleh penulis selanjutnya disusun 

simpulan yang mantap.34 

                                                            
33 Sugiono, Op. Cit, hlm. 338 

  
34Imam  Suprayogo,  Metode Penelitian Sosial Agama,  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2001) ,hlm.195 
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Karena penelitian ini menggunakan langkah-langkah penelitian 

naturalistic dikemukakan oleh Spradley maka analisis data dilaksanakan di 

lapangan bersama-sama dengan pengumpulan data. secara garis besar  model 

analisis itu diuraikan sebagai berikut: 

1. Analisis Domain (Domain Analysis) 

Analisis domain pada hakikatnya adalah upaya penulis untuk 

memperoleh gambaran umum tentang data untuk menjawab fokus 

penelitian. Caranya ialah dengan membaca naskah data secara umum dan 

menyeluruh untuk memperoleh domain atau ranah apa saja yang ada di 

dalam data tersebut. Pada tahap ini penulis belum perlu membaca dan 

memahami data secara rinci dan detail karena targetnya hanya untuk 

memperoleh domain atau ranah. Hasil analisis ini masih berupa 

pengetahuan tingkat “permukaan” tentang berbagai ranah konseptual. 

Dari hasil pembacaan itu diperoleh hal-hal penting dari kata, frase atau 

bahkan kalimat untuk dibuat catatan pinggir. 

2. Analisis Taksonomi (Taxonomy Analysis). 

 Pada tahap analisis taksonomi, penulis berupaya memahami 

domain-domain tertentu sesuai fokus masalah atau sasaran penelitian. 

Masing-masing domain mulai dipahami secara mendalam, dan 

membaginya lagi menjadi sub-domain, dan dari sub-domain itu dirinci 

lagi menjadi bagian-bagian yang lebih khusus lagi hingga tidak ada lagi 

yang tersisa, alias habis (exhausted). Pada tahap analisis ini penulis bisa 
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mendalami domain dan sub-domain yang penting lewat konsultasi dengan 

bahan-bahan pustaka untuk memperoleh pemahaman lebih dalam. 

3. Analisis Komponensial (Componential Analysis). 

Pada tahap ini penulis mencoba mengkontraskan antar unsur 

dalam ranah yang diperoleh . Unsur-unsur yang kontras dipilah-pilah dan 

selanjutnya dibuat kategorisasi yang relevan. Kedalaman pemahaman 

tercermin dalam kemampuan untuk mengelompokkan dan merinci 

anggota sesuatu ranah, juga memahami karakteristik tertentu yang 

berasosiasi. Dengan mengetahui warga suatu ranah, memahami kesamaan 

dan hubungan internal, dan perbedaan antar warga dari suatu ranah, dapat 

diperoleh pengertian menyeluruh dan mendalam serta rinci mengenai 

pokok permasalahan. 

4. Analisis Tema Kultural (Discovering Cultural Themes). 

 Analisis Tema Kultural adalah analisis dengan memahami gejala-

gejala yang khas dari analisis sebelumnya. Analisis ini mencoba 

mengumpulkan sekian banyak tema, fokus budaya, nilai, dan simbol-

simbol budaya yang ada dalam setiap domain. Selain itu, analisis ini 

berusaha menemukan hubungan-hubungan yang terdapat pada domain 

yang dianalisis, sehingga akan membentuk satu kesatuan yang holistik, 

yang akhirnya menampakkan tema yang dominan dan mana yang kurang 

dominan. Pada tahap ini yang dilakukan oleh penulis adalah: (1) membaca 

secara cermat keseluruhan catatan penting, (2) memberikan kode pada 
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topik-topik penting, (3) menyusun tipologi, (4) membaca pustaka yang 

terkait dengan masalah dan konteks penelitian. Berdasarkan seluruh 

analisis, penulis melakukan rekonstruksi dalam bentuk deskripsi, narasi 

dan argumentasi. Sekali lagi di sini diperlukan kepekaan, kecerdasan, 

kejelian, dan kepakaran penulis untuk bisa menarik kesimpulan secara 

umum sesuai sasaran penelitian. 

Kesimpulan hasil penelitian yang diambil dari hasil reduksi dan 

panyajian data adalah merupakan kesimpulan sementara. Kesimpulan 

sementara ini masih dapat berubah jika ditemukan bukti-bukti kuat lain pada 

saat proses verifikasi data di lapangan. Jadi proses verifikasi data dilakukan 

dengan cara penulis terjun kembali di lapangan untuk mengumpulkan data 

kembali yang dimungkinkan akan memperoleh bukti-bukti kuat lain yang 

dapat mengubah hasil kesimpulan sementara yang diambil. Jika data yang 

diperoleh memiliki keajegan (sama dengan data yang telah diperoleh) maka 

dapat diambil kesimpulan yang baku dan selanjutnya dimuat dalam laporan 

hasil penelitian. 

 

G. Pengecekan  Keabsahan Data   

Pengambilan data-data melalui tiga tahapan, diantaranya yaitu tahap 

pendahuluan, tahap penyaringan dan  tahap melengkapi data yang masih kurang. 

Dari ketiga tahap ini, untuk  pengecekan keabsahan data banyak terjadi pada tahap 



41 

 

penyaringan data. Oleh sebab itu, jika terdapat data yang tidak relevan dan kurang 

memadai maka akan dilakukan penyaringan data sekali lagi dilapangan, sehingga 

data tersebut memiliki kadar validitas yang tinggi. 

Moleong berpendapat bahwa: dalam penelitian diperlukan suatu teknik 

pemeriksaan keabsahan data.35 Sedangkan untuk memperoleh keabsahan temuan 

perlu diteliti kredibilitasnya dengan menggunakan teknik sebagai berikut : 

a. Presistent Observation  (ketekunan pengamatan) yaitu mengadakan observasi 

secara terus menerus terhadap objek penelitian guna memahami gejala lebih 

mendalam terhadap berbagai aktivitas yang sedang berlangsung di lokasi 

penelitian. Dalam hal ini yang berkaitan dengan implementasi pembelajaran 

berbasis website di SMKN 1 Surabaya 

b. Triangulasi yaitu pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 

yang lain dari luar data untuk keperluan pengecekan atau pembanding 

terhadap data. Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

triangulasi sumber data dengan cara membandingkan dan mengecek balik 

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh  melalui waktu dan alat 

yang berbeda dalam metode kualitatif. Sehingga perbandingan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pengamatan tentang kreativitas guru  

dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis websie (pada hasil observasi) 

dengan wawancara oleh beberapa informan dan responden. 

                                                            
35 Moleong, op. cit. Hlm : 172 
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c. Peerderieting (pemeriksaan sejawat melalui diskusi), bahwa yang dimaksud 

dengan pemeriksaan sejawat melalui diskusi yaitu” teknik yang dilakukan 

dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh 

dalam  bentuk diskusi analitik dengan rekan-rekan sejawat.”   

 

H. Tahap-tahap penelitian  

Adapun prosedur atau tahap penelitian yang peneliti lakuakan dalam 

penelitian ini secara garis besar adalah sebagai berikut:  

1.  Tahap pra lapangan  

Menyusun proposal penelitian: Proposal penelitian ini digunakan 

untuk  meminta izin kepada lembaga yang terkait sesuai dengan sumber data 

yang diperlukan.  

2.  Tahap pelaksanaan penelitian  

a.  Pengumpulan Data  

Pada tahapan ini yang dilakukan oleh peneliti dalam mengumpulkan 

data adalah:  

1.  Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Surabaya 

2.  Waka Kurikulum  SMK Negeri 1 Surabaya 
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3.  Guru SMK Negeri 1 Surabaya    

4.  Observasi langsung dan pengambilan data langsung dari lapangan. 

b.  Mengidentifikasi Data  

Data yang sudah terkumpul dari hasil wawancara dan observasi 

diidentifikasikan agar memudahkan peneliti dalam menganalisa sesuai dengan 

tujuan yang diinginkan. 

3.  Tahap Akhir Penelitian  

Tahap ketiga merupakan analisis data, pada setiap tahap ini peneliti lakukan 

dengan mengecek dan memeriksa keabsahan data dengan fenomena maupun 

dokumentasi untuk membuktikan keabsahan data yang peneliti kumpulkan. Dengan  

terkumpulnya data secara valid selanjutnya diadakan analisis untuk menemukan hasil 

penelitian. 

 

 

 

 

 

 


